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Abstrak 
Edukasi keuangan diperlukan untuk membekali generasi muda dengan pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan dalam mengelola uang dan investasi sejak dini. Artikel ini mengulas pentingnya 

edukasi keuangan bagi pelajar dengan fokus pada pengelolaan uang dan investasi. Melalui tinjauan 

literatur, kami mengidentifikasi bahwa kurangnya pemahaman tentang keuangan dapat menyebabkan 

perilaku keuangan yang tidak sehat di masa depan. Edukasi keuangan sejak dini memiliki dampak 

jangka panjang yang signifikan, membantu pelajar memahami pentingnya tabungan, pengelolaan 

utang, dan investasi. Dengan memperkenalkan konsep-konsep ini pada tahap awal pendidikan, pelajar 

dapat mengembangkan kebiasaan yang bijak dalam mengelola keuangan mereka. Selain itu, 

pengetahuan tentang investasi dapat membantu mereka memahami risiko dan imbal hasil, 

mempersiapkan mereka untuk masa depan yang lebih stabil secara finansial. Hasil tinjauan literatur 

menunjukkan bahwa pendekatan edukasi keuangan yang komprehensif dan terstruktur diperlukan 

dalam lingkungan sekolah. Dengan demikian, artikel ini mendorong integrasi edukasi keuangan dalam 

kurikulum pendidikan untuk memastikan bahwa pelajar memiliki landasan yang kokoh dalam 

mengelola keuangan mereka di masa depan. 

Kata kunci: Edukasi Keuangan, Pelajar, Pengelolaan Uang. 

 

Abstract 

Financial education is necessary to equip the younger generation with the knowledge and skills needed 

to manage money and investments from an early age. This article discusses the importance of financial 

education for students, focusing on money management and investment. Through a literature review, 

we identify that a lack of understanding of finance can lead to unhealthy financial behaviors in the 

future. Financial education from an early age has significant long-term impacts, helping students 

understand the importance of savings, debt management, and investment. By introducing these 

concepts at an early stage of education, students can develop wise habits in managing their finances. 

Additionally, knowledge of investment can help them understand risks and returns, preparing them for 

a financially stable future. Literature review findings indicate that a comprehensive and structured 

approach to financial education is needed in the school environment. Therefore, this article advocates 

for the integration of financial education into the education curriculum to ensure that students have a 

solid foundation in managing their finances in the future. 

Keywords: Financial Education, Students, Money Management. 

 

PENDAHULUAN 

Edukasi keuangan telah menjadi topik yang semakin penting dalam konteks globalisasi dan 

kompleksitas dunia keuangan modern. Di tengah-tengah perubahan ekonomi yang cepat dan tingginya 

tingkat konsumsi, pemahaman yang baik tentang konsep keuangan menjadi semakin penting bagi 

semua lapisan masyarakat, terutama generasi muda. Menurut Swiecka et al., (2020), literasi keuangan 

yang baik tidak hanya memengaruhi perilaku keuangan individu, tetapi juga memainkan peran penting 

dalam kesejahteraan ekonomi suatu negara secara keseluruhan. Oleh karena itu, edukasi keuangan 

menjadi kunci utama dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan finansial di 

masa depan. 

Pentingnya edukasi keuangan bagi pelajar tidak dapat diabaikan. Studi oleh Medina-Vidal et al.. 

(2023) menunjukkan bahwa pelajar yang menerima pendidikan keuangan memiliki kecenderungan 
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yang lebih tinggi untuk mengambil keputusan keuangan yang lebih bijak di kemudian hari. Namun 

demikian, sayangnya, masih banyak pelajar yang kurang mendapat akses terhadap pendidikan 

keuangan yang memadai di sekolah. Hal ini menunjukkan perlunya lebih banyak upaya untuk 

mengintegrasikan edukasi keuangan ke dalam kurikulum pendidikan formal. 

Pendekatan holistik terhadap edukasi keuangan di kalangan pelajar juga mempertimbangkan 

faktor-faktor psikologis dan sosial yang memengaruhi perilaku keuangan mereka. Menurut Yucel  et 

al., (2023), aspek-aspek seperti sikap terhadap risiko, persepsi tentang uang, dan pengaruh lingkungan 

sosial memiliki dampak yang signifikan pada keputusan keuangan individu. Oleh karena itu, 

pendekatan edukasi keuangan yang efektif harus memperhitungkan aspek-aspek psikologis dan sosial 

ini untuk mencapai hasil yang optimal. 

Meskipun banyak negara telah mengadopsi program-program edukasi keuangan di sekolah, 

tantangan dalam mengimplementasikan program ini tetap ada. Menurut penelitian oleh Hamwy  et al., 

(2023), kurikulum yang terlalu padat dan kurangnya pelatihan bagi guru sering menjadi hambatan 

dalam memberikan edukasi keuangan yang efektif. Oleh karena itu, perlu adanya upaya kolaboratif 

antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk memastikan keberhasilan program 

edukasi keuangan di sekolah. 

Dalam konteks Indonesia, upaya untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan pelajar juga 

menjadi perhatian serius. Berbagai inisiatif telah diluncurkan oleh pemerintah dan lembaga non-

pemerintah untuk memperkuat edukasi keuangan di sekolah-sekolah. Namun demikian, masih 

diperlukan evaluasi mendalam untuk mengukur efektivitas program-program yang ada serta untuk 

mengidentifikasi area-area di mana perbaikan dapat dilakukan guna memastikan bahwa pelajar benar-

benar siap secara finansial untuk menghadapi masa depan yang kompleks dan dinamis. 

Dengan demikian, dalam konteks globalisasi dan kompleksitas dunia keuangan modern, edukasi 

keuangan bagi pelajar merupakan investasi jangka panjang yang krusial. Melalui pendekatan yang 

holistik dan kolaboratif, bersama-sama kita dapat memastikan bahwa generasi muda memiliki 

pemahaman dan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola keuangan mereka dengan bijak dan 

membangun masa depan yang lebih stabil secara finansial. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah tinjauan literatur yang melibatkan analisis 

berbagai artikel, buku, dan publikasi terkait edukasi keuangan, khususnya pada konteks pelajar, 

dengan rentang waktu minimal mulai tahun 2020. Tinjauan literatur dilakukan dengan menggunakan 

database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan PubMed, serta sumber-sumber lain yang 

relevan dengan topik tersebut. Kriteria inklusi untuk seleksi literatur termasuk relevansi dengan 

edukasi keuangan bagi pelajar, fokus pada pengelolaan uang dan investasi, dan kekinian (tahun 

publikasi minimal 2020). 

Melalui tahap identifikasi, seleksi, dan evaluasi, literatur yang relevan dengan fokus penelitian ini 

kemudian dianalisis untuk mengeksplorasi tren, temuan, dan pendekatan dalam edukasi keuangan bagi 

pelajar. Data yang diperoleh dari tinjauan literatur ini kemudian diinterpretasikan untuk 

menggambarkan pentingnya edukasi keuangan sejak dini, dampaknya terhadap perilaku keuangan, dan 

strategi yang efektif untuk mengimplementasikan program-program edukasi keuangan di lingkungan 

pendidikan formal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Edukasi keuangan bagi pelajar memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pemahaman 

mereka tentang pengelolaan uang dan investasi.  

Edukasi keuangan memiliki peran yang penting dalam membekali pelajar dengan pemahaman yang 

kokoh tentang pengelolaan uang dan investasi. Penelitian oleh Zhang & Chatterjee, (2023) menyoroti 

bahwa pelajar yang terlibat dalam program edukasi keuangan cenderung menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam literasi keuangan mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang konsep 

keuangan, pelajar dapat mengambil keputusan keuangan yang lebih bijak di masa depan. Hal ini 

menegaskan pentingnya investasi dalam edukasi keuangan sejak dini sebagai strategi untuk 

mempersiapkan generasi muda menghadapi kompleksitas keuangan di era modern. 

Studi-studi juga menunjukkan bahwa edukasi keuangan tidak hanya memberikan manfaat jangka 

pendek, tetapi juga dampak positif dalam jangka panjang bagi pelajar. Menurut Zéman et al., (2023), 
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pelajar yang terlibat dalam program edukasi keuangan cenderung memiliki sikap yang lebih positif 

terhadap keuangan mereka dan lebih percaya diri dalam mengelola uang. Hal ini mengindikasikan 

bahwa investasi dalam edukasi keuangan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

membentuk sikap yang penting dalam menghadapi tantangan finansial di masa mendatang. 

Peran edukasi keuangan dalam mempersiapkan pelajar untuk mengelola investasi juga tidak dapat 

diabaikan. Pengetahuan tentang investasi adalah elemen kunci dalam literasi keuangan yang 

menyeluruh. Studi oleh Ammer et al., (2022) menunjukkan bahwa pelajar yang memahami konsep 

investasi memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk merencanakan keuangan mereka dengan 

lebih baik. Dengan demikian, edukasi keuangan yang memasukkan konsep investasi dapat membantu 

membentuk perilaku keuangan yang lebih responsif dan proaktif di kalangan pelajar. 

Dengan demikian, investasi dalam edukasi keuangan bagi pelajar tidak hanya penting untuk 

meningkatkan literasi keuangan mereka, tetapi juga untuk membentuk sikap dan perilaku yang bijak 

dalam mengelola keuangan dan investasi di masa depan. Melalui pemahaman yang kuat tentang 

konsep keuangan dan investasi, generasi muda dapat lebih siap menghadapi tantangan keuangan yang 

kompleks dan membangun masa depan finansial yang lebih stabil. 

Program-program edukasi keuangan yang komprehensif dapat membantu mengurangi tingkat 

ketidakpastian dan kecemasan finansial di kalangan pelajar.  

Program-program edukasi keuangan yang komprehensif memiliki dampak yang signifikan dalam 

mengurangi tingkat ketidakpastian dan kecemasan finansial di kalangan pelajar. Studi oleh Chen et al., 

(2020) menunjukkan bahwa pelajar yang terlibat dalam program edukasi keuangan cenderung 

menunjukkan peningkatan sikap yang lebih positif terhadap keuangan mereka. Mereka menjadi lebih 

percaya diri dalam mengelola uang mereka dan lebih siap menghadapi tantangan keuangan di masa 

depan. Pengetahuan yang cukup tentang keuangan memberikan landasan yang kuat bagi pelajar untuk 

membuat keputusan keuangan yang bijak dan merencanakan masa depan finansial mereka dengan 

lebih baik. 

Lebih lanjut, penelitian ini menggarisbawahi bahwa edukasi keuangan tidak hanya berfokus pada 

transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan kepercayaan diri pelajar dalam 

menghadapi situasi keuangan. Sikap yang positif terhadap keuangan merupakan aspek penting dalam 

membangun kemandirian finansial di kalangan pelajar. Dengan memiliki sikap yang positif dan 

percaya diri, pelajar cenderung lebih siap untuk mengambil risiko yang sehat dan mengelola keuangan 

mereka dengan lebih baik, sesuai dengan temuan yang dikemukakan oleh Aristei & Gallo (2021). 

Dengan demikian, program edukasi keuangan yang holistik harus mencakup pembentukan sikap 

yang positif dan kepercayaan diri pelajar selain transfer pengetahuan yang faktual. Hal ini tidak hanya 

membantu mengurangi ketidakpastian finansial, tetapi juga mempersiapkan generasi muda untuk 

menjadi lebih tangguh dan responsif terhadap dinamika keuangan di masa depan. Dalam konteks ini, 

pendekatan edukasi keuangan yang berorientasi pada pembentukan sikap dan perilaku merupakan 

langkah penting dalam membangun masa depan finansial yang lebih stabil bagi pelajar. 

Pengenalan konsep investasi sejak dini dapat membantu pelajar memahami pentingnya 

merencanakan dan mengelola keuangan mereka secara efektif.  

Pengenalan konsep investasi sejak dini memiliki implikasi penting dalam membantu pelajar 

memahami pentingnya perencanaan dan pengelolaan keuangan mereka. Lathief et al., (2024) 

menyoroti bahwa pengetahuan tentang investasi tidak hanya membantu pelajar memahami risiko dan 

imbal hasil, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk masa depan yang lebih stabil secara finansial. 

Dengan memahami konsep investasi, pelajar dapat mengembangkan keterampilan yang diperlukan 

untuk merencanakan dan mengelola keuangan mereka secara lebih efektif, termasuk pengelolaan 

risiko dan pengambilan keputusan investasi yang bijak. 

Integrasi konsep investasi dalam kurikulum edukasi keuangan di sekolah memberikan manfaat 

jangka panjang yang signifikan bagi generasi muda. Dengan memperkenalkan konsep investasi pada 

tahap awal pendidikan, pelajar dapat membiasakan diri dengan berbagai instrumen investasi dan 

memahami prinsip-prinsip dasar investasi yang penting. Ini membantu mereka membangun landasan 

yang kuat untuk mengelola keuangan mereka di masa depan dan mengambil langkah-langkah yang 

tepat untuk mencapai tujuan keuangan mereka. 

Selain itu, pengetahuan tentang investasi juga membantu membuka peluang-peluang baru bagi 

pelajar untuk memahami dunia keuangan dan ekonomi secara lebih luas. Dengan memahami 

bagaimana investasi beroperasi, pelajar dapat menjadi lebih sadar tentang berbagai faktor yang 

memengaruhi pasar keuangan dan mengembangkan wawasan yang lebih mendalam tentang 
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mekanisme ekonomi secara umum. Ini memberikan landasan yang kuat bagi mereka untuk mengambil 

peran yang lebih aktif dalam mengelola keuangan pribadi mereka dan berpartisipasi dalam kegiatan 

ekonomi di masa depan. 

Dengan demikian, integrasi konsep investasi dalam kurikulum edukasi keuangan merupakan 

langkah yang krusial dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan finansial 

yang kompleks di era modern. Dengan pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang investasi, 

pelajar memiliki kesempatan yang lebih besar untuk mencapai stabilitas finansial dan kesuksesan 

ekonomi dalam hidup mereka. 

Peran guru dan lembaga pendidikan sangat penting dalam menyampaikan materi edukasi 

keuangan secara efektif.  

Peran guru dan lembaga pendidikan sangat krusial dalam menyampaikan materi edukasi keuangan 

secara efektif kepada pelajar. Penelitian oleh Turwelis et al., (2022) menyoroti bahwa pelatihan yang 

memadai bagi guru dan dukungan yang diberikan oleh lembaga pendidikan merupakan faktor kunci 

dalam kesuksesan program edukasi keuangan di sekolah. Guru yang terlatih dengan baik dapat 

menyampaikan materi secara lebih jelas dan menarik, sehingga meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman pelajar terhadap konsep keuangan. 

Dukungan dari lembaga pendidikan juga membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

bagi pembelajaran keuangan yang efektif. Melalui alokasi sumber daya yang memadai, sekolah dapat 

menyediakan buku teks, materi pembelajaran, dan sumber daya pendukung lainnya yang diperlukan 

untuk mendukung pengajaran edukasi keuangan. Hal ini membantu memastikan bahwa guru memiliki 

semua alat yang diperlukan untuk memberikan pembelajaran yang berkualitas kepada pelajar. 

Selain itu, peran guru sebagai contoh dan model bagi pelajar juga tidak dapat diabaikan. Guru yang 

memperlihatkan sikap yang positif terhadap keuangan dan menunjukkan praktik keuangan yang bijak 

dapat memberikan dampak yang positif pada sikap dan perilaku finansial pelajar. Dengan demikian, 

pelatihan dan dukungan bagi guru menjadi sangat penting dalam membentuk lingkungan belajar yang 

memungkinkan pelajar untuk mengembangkan keterampilan keuangan yang diperlukan untuk sukses 

di masa depan. 

Secara keseluruhan, peran guru dan lembaga pendidikan dalam menyampaikan materi edukasi 

keuangan sangatlah penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan produktif. Dengan 

memberikan pelatihan yang memadai dan dukungan yang tepat, sekolah dapat menjadi tempat di mana 

pelajar dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan keuangan yang diperlukan untuk mengelola 

keuangan mereka dengan bijak dan sukses di masa depan. 

Evaluasi terus-menerus terhadap efektivitas program edukasi keuangan perlu dilakukan untuk 

mengidentifikasi kelemahan dan area peningkatan.  

Evaluasi terus-menerus terhadap program edukasi keuangan merupakan langkah yang penting 

untuk memastikan keberhasilan dan efektivitasnya dalam memenuhi kebutuhan pelajar. Studi oleh 

Curtis et al., (2021) menyoroti bahwa evaluasi program dapat memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai dan mengidentifikasi area-area yang 

memerlukan perbaikan di masa depan. Melalui proses evaluasi yang berkelanjutan, lembaga 

pendidikan dapat mengumpulkan umpan balik yang berharga dari pelajar, guru, dan stakeholder 

lainnya untuk meningkatkan kualitas program edukasi keuangan. 

Evaluasi program juga memungkinkan lembaga pendidikan untuk menyesuaikan program edukasi 

keuangan agar lebih relevan dengan kebutuhan dan perkembangan pelajar di berbagai konteks 

pendidikan. Dengan memperhatikan perubahan tren keuangan, teknologi, dan kebutuhan pelajar, 

program edukasi keuangan dapat ditingkatkan dan disesuaikan untuk tetap efektif dan bermanfaat bagi 

pelajar. Dengan demikian, evaluasi yang berkelanjutan merupakan komponen penting dari proses 

pengembangan dan peningkatan program edukasi keuangan. 

Selain itu, evaluasi program juga membantu lembaga pendidikan untuk mengidentifikasi 

kelemahan dalam implementasi program dan mencari solusi yang tepat untuk meningkatkan kualitas 

dan efektivitasnya. Dengan menganalisis data evaluasi secara cermat, lembaga pendidikan dapat 

mengidentifikasi pola-pola tertentu dalam keberhasilan atau kegagalan program edukasi keuangan dan 

mengambil tindakan yang diperlukan untuk memperbaiki kinerja program di masa depan. 

Dengan demikian, evaluasi terus-menerus terhadap program edukasi keuangan merupakan 

komponen kunci dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas program. Dengan memperhatikan 

umpan balik dari berbagai pihak terkait dan melakukan perbaikan yang diperlukan, lembaga 

pendidikan dapat memastikan bahwa program edukasi keuangan yang diselenggarakan dapat 
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memberikan manfaat maksimal bagi pelajar dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan 

keuangan di masa depan. 

Pembahasan 

Program edukasi keuangan terbukti memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan 

pemahaman, kesadaran, dan keterampilan keuangan di kalangan keluarga. Program-program ini 

memainkan peran penting dalam membentuk kebiasaan yang bijak terkait investasi, perencanaan 

keuangan, dan manajemen risiko. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang instrumen 

investasi dan pentingnya diversifikasi portofolio, keluarga dapat membuat keputusan investasi yang 

lebih cerdas dan terinformasi, serta mengelola risiko keuangan dengan lebih baik. 

Selain itu, program edukasi keuangan membantu membentuk perencanaan keuangan yang lebih 

terstruktur di kalangan keluarga dengan memperkenalkan prinsip-prinsip dasar seperti pembuatan 

anggaran, manajemen hutang, dan penetapan tujuan keuangan yang SMART (Specific, Measurable, 

Achievable, Relevant, Time-bound). Ini membantu keluarga mengalokasikan dana secara bijak, 

mengurangi risiko keuangan yang tidak diinginkan, dan merencanakan masa depan keuangan yang 

lebih stabil. 

Selanjutnya, meningkatnya literasi keuangan di kalangan anggota keluarga, termasuk anak-anak 

dan remaja, menjadi fokus utama dari program edukasi keuangan. Dengan memahami konsep dasar 

seperti pengelolaan uang, tabungan, dan perencanaan anggaran sejak dini, anggota keluarga dapat 

mengembangkan kebiasaan yang baik terkait pengelolaan keuangan sepanjang hidup mereka. 

Program edukasi keuangan juga membantu keluarga dalam pengambilan keputusan keuangan yang 

bijak dengan memberikan pemahaman tentang prinsip-prinsip dasar keuangan dan keterampilan 

analitis. Mereka belajar untuk mengevaluasi berbagai pilihan keuangan dengan mempertimbangkan 

risiko dan manfaat yang terkait, serta memahami implikasi jangka panjang dari setiap keputusan 

keuangan yang mereka buat. 

Secara keseluruhan, program edukasi keuangan berperan penting dalam membangun keluarga yang 

tangguh secara finansial. Dengan memberikan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri yang 

diperlukan, program tersebut membantu keluarga menghadapi tantangan keuangan dengan lebih baik 

dan mencapai stabilitas finansial yang lebih kokoh. Dengan pendekatan holistik dan berkelanjutan, 

program-program ini dapat memberikan dampak yang positif dan berkelanjutan bagi kehidupan 

keuangan keluarga di masa depan. 

 

SIMPULAN 

Dalam penelusuran hasil-hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa edukasi keuangan memiliki peran 

yang krusial dalam membentuk pemahaman, sikap, dan perilaku keuangan yang bijak di kalangan 

pelajar dan keluarga. Melalui program edukasi keuangan yang komprehensif, pelajar dapat 

meningkatkan literasi keuangan mereka, memahami pentingnya investasi, serta mengembangkan 

keterampilan perencanaan keuangan yang kokoh sejak dini. Lebih dari sekadar mentransfer 

pengetahuan, edukasi keuangan juga berperan dalam membentuk sikap yang positif terhadap keuangan 

dan meningkatkan kemandirian finansial pelajar di masa depan. 

Selain itu, peran guru dan lembaga pendidikan dalam menyampaikan materi edukasi keuangan 

secara efektif juga sangat penting. Dukungan dari guru yang terlatih dengan baik dan lembaga 

pendidikan yang menyediakan lingkungan belajar yang kondusif memainkan peran sentral dalam 

meningkatkan efektivitas program edukasi keuangan. Guru yang berperan sebagai contoh dan model 

juga membantu membentuk sikap dan perilaku finansial yang sehat di kalangan pelajar. 

Terakhir, evaluasi terus-menerus terhadap efektivitas program edukasi keuangan menjadi langkah 

penting untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan kualitas program. Dengan evaluasi yang 

berkelanjutan, lembaga pendidikan dapat mengidentifikasi kelemahan dan area peningkatan, serta 

menyesuaikan program edukasi keuangan agar lebih relevan dan efektif dalam memenuhi kebutuhan 

pelajar. Evaluasi ini membantu memastikan bahwa program edukasi keuangan terus beradaptasi 

dengan perkembangan keuangan dan memenuhi harapan para pemangku kepentingan untuk 

menciptakan masa depan finansial yang lebih stabil bagi generasi muda. 
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